BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan yang didapatkan
dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan mengenai
rancangan strategi pemasaran pada took cheesecake Uncle Tetsu Indonesia.
Selain itu, juga akan dibahas mengenai saran yang diberikan untuk penelitian

selanjutnya.

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

kesimpulan yang menjawab tujuan dari penelitian. Berikut merupakan

kesimpulan dari penelitian ini.

1. Terdapat 6 segmen vyang diperoleh dari hasil pengelompokkan
karakteristik pada potential market Uncle Tetsu Indonesia. Segmen 1
merupakan konsumen dengan tipe yang mempertimbangkan segalanya
(rasional), segmen 2 merupakan konsumen dengan tipe yang
memperhatikan fungsional, segmen 3 merupakan konsumen dengan
tipe yang cenderung coba-coba, segmen 4 merupakan konsumen
dengan tipe yang pricesensitive atau memperhatikan segala variabel
yang berkaitan dengan uang, segmen 5 merupakan konsumen dengan
tipe yang menyukai hal-hal berdasarkan visual atau estetika, dan
segmen 6 merupakan konsumen dengan tipe yang mencari promosi
atau promo-seeker.

2. Target pasar konsumen Uncle Tetsu Indonesia merupakan konsumen
pada segmen 2 karena tipe konsumen ini merupakan segmen dengan
pertimbangan yang paling sesuai dengan kondisi, kebijakan, dan key
success factor yang dianut oleh Uncle Tetsu Indonesia.

3. Positioning Uncle Tetsu Indonesia adalah “Japanese cheesecake shop
khas satu-satunya di Indonesia yang autentik dari Jepang dengan

konsistensi rasa berstandar internasional”.
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Kondisi strategis Uncle Tetsu Indonesia saat ini adalah sebagai market
challenger, bersaing dengan para kompetitornya untuk merebut pangsa
pasar yang ada. Dalam lingkungan kompetitif, didapati bahwa ancaman
dari pendatang baru berada pada level tinggi, daya tawar pemasok
berada pada level sedang, daya tawar pembeli terhadap Uncle Tetsu
Indonesia berada pada level tinggi, ancaman barang substitusi berada
pada level tinggi, dan tingkat persaingan dengan competitor juga berada
pada level tinggi. Adapun Uncle Tetsu Indonesia memiliki 4 strengths, 4
weaknesses, 3 opportunities, serta 5 threats.

Hasil usulan strategi pemasaran dalam bentuk bauran pemasaran
(marketing mix) terdiri atas 8 buah usulan untuk product, 4 buah usulan
untuk price, 14 buah usulan untuk promotion, 4 buah usulan untuk
place, 5 buah usulan untuk physical evidence, 1 buah usulan untuk

people, dan 5 buah usulan untuk process.

Saran

Dalam penelitian yang telah dilakukan, tentunya terdapat beberapa

kekurangan atau permasalahan yang terjadi. Adapun saran yang diberikan untuk

penelitian sejenis selanjutnya adalah sebagai berikut.

1.

Memperhatikan variable lain yang dapat mempengaruhi pembelian
cheesecake.

Memperbanyak jumlah sample agar lebih merepresentasikan populasi
potential market.

Melakukan implementasi dan evaluasi dari usulan yang diberikan.
Melakukan perhitungan estimasi biaya yang dibutuhkan untuk

melakukan implementasi strategi pemasaran usulan.
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